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ABSTRAK
Dalam usaha pengembangan peternakan domba, perlu diketahui beberapa faktor yang sangat erat hubungannya dengan produktivitas, 
karena faktor inilah yang akan merupakan dasar dalam pengembangan ternak domba. Bobot lahir merupakan salah satu faktor yang 
mempunyai korelasi dengan pertumbuhan dan bobot badan domba dewasa dan juga mempunyai korelasi dengan kemampuan hidup 
anak domba tersebut. penelitian yang bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh mana produktivitas domba induk yang diberikan 
suplementasi  urea molases serbuk  ditinjau dari bobot lahir, bobot sapih, tingkat mortalitas. Pengkajian dilaksanakan di kelompok 
ternak Lembur Sauyunan Desa Dano Kecamatan Leles Kabupaten Garut. Pada bulan Mei 2016 sampai bulan Desember 2016. Ternak 
yang dipergunakan dalam pengkajian adalah induk domba Garut yang sedang  bunting sebanyak 40 ekor yang dibagi menjadi dua 
perlakuan yaitu induk yang diberikan UMS dan cara petani (tanpa pemberian UMS) data sekunder dari recording. Data yang diamati 
antara lain : Bobot lahir, Bobot sapih, Mortalitas (kematian). Data yang didapat  selanjutnya dideskripsikan. Hasil pengkajian 
diperoleh rataan bobot lahir Domba Garut yang induknya diberikan perlakuan UMS yaitu seberat 2,51 kg, sementara rata-rata bobot 
lahir cara petani seberat 2,37 kg. Nilai tingkat mortalitas dari lahir sampai disapih  yang diperoleh dari hasil pengkajian ini sebesar 
11,25 %,  cara petani  yaitu sebesar 12, 10%.

Kata Kunci : Suplmentasi UMS, Induk Domba Garut

PENDAHULUAN
Pembangunan peternakan dituntut untuk 

mampu meningkatkan daya saing, baik dalam 
keunggulan kompetitif maupun komparatif. 
Salah satu komoditas unggulan yang perlu 
dikembangkan adalah ternak domba. Jenis 
ternak domba yang banyak dipelihara dan 
dikembangkan di Jawa Barat adalah domba 
garut. Domba Garut merupakan salah satu 
sumber daya genetik di Jawa Barat yang perlu 
dijaga dan dilestarikan. Memiliki keistimewaan 
dibandingkan dengan domba lokal lainnya 
yang ada di Jawa Barat, karena selain sebagai 
penghasil daging , domba Garut sangat terkenal 
terkait dengan budaya ketangkasan domba. 
Karakteristik Domba Garut yang khas adalah 
memiliki kuping rumpung atau ngadaun 
hiris dengan ekor berbentuk segitiga terbalik 
(Heriyadi, 2001). Domba Garut memiliki bobot 
badan relatif lebih besar dibandingkan domba 
lokal lainnya, bobot badan domba jantan bisa 
mencapai lebih dari 60 kg, betina lebih dari 
30 kg (Heriyadi, dkk., 2002).Istiqomah dkk., 
(2006) melaporkan domba Garut mempunyai 
bobot lahir dan bobot sapih yang tinggi, selain 
itu  menurut  Gunawan dan Noor (2005) domba 
Garut memiliki produktivitas cukup baik 
dan relatif tahan terhadap penyakit, memiliki 
keunggulan komparatif terutama dalam hal 
performa dan kekuatannya serta memiliki bobot 
badan yang dapat bersaing dengan domba impor 
dalam hal kualitas dan produktivitas.

Pada peternakan rakyat, manajemen 
pemeliharaan yang dilakukan sangat sederhana, 
sehingga tingkat produktivitas relatif rendah, 
sebagai indikator adalah rendahnya bobot lahir, 
bobot sapih, dan tingkat mortalitas yang tinggi. 
Menurut Gatenby  (1986) , tingkat mortalitas 
domba antara lahir sampai  disapih  pada sistim 
pemeliharaan secara tradisional  berkisar antara 
10-30%. Tingkat mortalitas domba Garut 
pada peternakan rakyat sebesar 25% (Priyanto 
dan  Adiati, 2013), sedangkan hasil penelitian 
Adiati dan Subandriyo (2007) sebesar 55,2 %. 
Tingginya tingkat mortalitas merupakan salah 
satu indikator manajemen pemeliharaan induk 
yang kurang baik serta faktor kemampuan 
induk itu sendiri. Kemampuan induk dalam 
menghasilkan anak akan dipengaruhi oleh 
faktor genetik dan lingkungan (Gatenby, 1986). 
Produksi anak dari seekor induk dapat dijadikan 
indikator tingkat keberhasilan beternak. Jumlah 
anak yang disapih serta bobot sapih yang tinggi 
merupakan pencerminan dari kemampuan 
seekor induk dalam memproduksi anak. Sejalan 
dengan pendapat Davendra dan Burn (1994), 
bahwa produktivitas domba sangat ditentukan 
oleh kelahiran anaknya. 

Untuk memacu peningkatan produktivitas 
ternak pada usaha ternak domba diperlukan 
strategi atau dukungan teknologi yang tepat. 
Teknologi yang dapat diimplementasikan pada 
peternakan rakyat melalui pemberian pakan 
tambahan (suplementasi pakan).  Suplementasi 
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pakan yang diberikan tentunya disesuaikan 
dengan  jenis  asupan gizi tertentu yang 
dibutuhkan oleh ternak domba.  Jika melihat 
kondisi pakan hijauan yang tumbuh di Indonesia,  
secara umum memiliki kandungan mineral 
yang relatif rendah (Mira, 2008). Pemberian 
pakan hijauan dengan jumlah yang relatif tidak 
mencukupi kebutuhan ternak, serta kandungan 
mineral yang rendah, dapat menyebabkan 
terjadinya kondisi defi siensi mineral pada 
ternak. Keadaan defi siensi mineral ini ditandai 
dengan bobot tubuh yang rendah, kekurusan, 
serta penurunan daya produksi dan reproduksi 
(Darmono, 2007). 

Pakan tambahan yang dapat diberikan untuk 
memenuhi kebutuhan mineral pada ternak salah 
satunya adalah Urea Molases Serbuk (UMS), 
pemberian UMS pada dasarnya adalah sebagai 
upaya untuk meningkatkan asupan mineral yang 
dibutuhkan oleh ternak selain dari yang berasal 
dari hijauan pakan.  Berdasarkan permasalahan 
perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui sampai sejauh mana produktivitas 
domba induk yang diberikan suplementasi  urea 
molases serbuk  ditinjau dari bobot lahir, bobot 
sapih, tingkat mortalitas.

METODOLOGI
Pengkajian dilaksanakan di kelompok ternak 

Lembur Sauyunan Desa Dano Kecamatan Leles 
Kabupaten Garut. Ternak yang dipergunakan 
dalam pengkajian adalah induk domba Garut 
yang sedang  bunting sebanyak 40 ekor yang 
dibagi menjadi dua perlakuan yaitu induk yang 
diberikan UMS dan cara petani (tanpa pemberian 
UMS). Pemberian UMS dilakukan pada 
induk domba yang sedang bunting menjelang 
melahirkan sampai periode berakhirnya masa 
menyusui atau selama tiga bulan. Formulasi 
Urea Molases Serbuk yang diberikan dapat 
dilihat pada Tabel 1.  Pemberian ransum berupa 
hijauan terdiri dari rumput unggul dan konsentrat 
(dedak padi+kulit ari kacang kedelai). 
Tabel 1. Formulasi Urea Molases Serbuk 

No. Bahan Prosentase (%)
1 Molases 30
2. Dedak 16
3. Bungkil Kelapa 15
4. Onggok Singkong 11
5. Kapur 8
6. Garam 7
7. Tepung Tulang 7
8. Urea 5
9. Mineral 1

Jumlah 100

Metode yang dipakai dalam penelitian 
adalah deskriptif analisis dengan menggunakan 
data sekunder dari recording bulan Mei 2016 
sampai bulan Desember 2016. Data yang 
diamati antara lain : Bobot lahir, Bobot sapih, 
Mortalitas (kematian). Data yang didapat  
selanjutnya dideskripsikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Lahir 
Pemberian Urea Molases Serbuk pada induk 

bunting mengasilkan bobot lahir anak lebih 
tinggi dibandingkan dengan cara kebiasaan 
petani. Rataan bobot lahir Domba Garut yang 
induknya diberikan perlakuan UMS yaitu 
seberat 2,51 kg, sementara rata-rata bobot lahir 
cara petani seberat 2,37 kg.  Hasil yang diperoleh 
relatif sama dengan hasil penelitian Dwi Prianto 
dan Adiati (2013) yaitu sebesar 2,34 kg, dan 
lebih besar dari hasil penelitian Umi Adiati 
dan Subandriyo (2007)  sebesar 1,89 ± 0,64 kg.  
Adapun yang faktor-faktor yang  mempengaruhi 
bobot lahir antara lain : nutrisi induk, jenis 
kelamin, jumlah anak sekelahiran, serta periode 
kelahiran (paritas induk) (Gatenby, 1986). Hal 
yang sama dikemukakan oleh  Inounu (1999) 
bahwa keragaman bobot lahir  dipengaruhi oleh 
genotipe, manajemen dan interaksi manajemen 
dengan paritas induk.  Rataan bobot lahir anak 
domba Garut disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Rataan Bobot Lahir Domba Garut 

dengan perlakuan UMS dan cara 
petani (kontrol)

No Uraian Pemberian 
UMS (kg)

Cara Petani 
(kg)

1 Bobot Lahir Jantan
Tunggal- 
Kembar dua- 
Kembar tiga- 

3,2
2,62
2,0

3,0
2,48
1,90

2. Bobot Lahir Betina
Tunggal- 
Kembar dua- 
Kembar tiga- 

2,95
2,45
1,85

2,75
2,31
1,80

Berdasarkan Tabel 2. tampak bahwa rataan 
bobot lahir  anak domba yang induknya  diberikan 
perlakuan  UMS bobot lahirnya lebih tinggi 
dibandingkan dengan  pembanding. Rataan 
bobot lahir anak domba jantan tunggal yang 
diberikan perlakuan UMS bobotnya lahirnya 
seberat 3,2 kg, sedangkan cara petani bobot 
lahir anak domba tunggal janatan seberat 3 kg.   
Rataan bobot lahir anak  yang diberi perlakuan 
tambahan pakan lebih tinggi dibandingkan 
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pembanding. Pemberian suplemen UMS pada 
induk bunting memberikan manfaat ternak 
terhindar dari kekurangan nutrisi, kekurangan 
nutrisi akan menekan laju pertambahan bobot 
badan dan dapat pula mengganggu fungsi organ 
reproduksi. Pemberian UMS yang dilaksanakan 
pada akhir kebuntingan induk memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan bobot lahir anak 
karena pada umur kebuntingan empat bulan 
pertumbuhan fetus mengalami peningkatan 
sehingga diperlukan perbaikan pakan induk 
yang akan berpengaruh terhadap pertumbuhan 
fetus yang dikandungnya dan berdampak 
langsung terhadap bobot lahir anak.

Bobot Sapih 
Bobot sapih Domba Garut yang diperoleh 

dalam pengkajian lebih tinggi dibandingkan 
cara petani. Bobot sapih rataan jantan, baik 
tunggal, kembar dua, maupun kembar tiga, lebih 
besar dari rataan  cara petani (Tabel 3). Rataan 
bobot sapih yang diperoleh dalam penelitian ini 
seberat 12,28 kg  sedangkan rataan bobot sapih 
cara petani seberat 11,58 kg hasil yang diperoleh  
lebih besar dari hasil penelitian Dwi Priyanto 
dan Adiati (2013) 8,3 kg, dan penelitian Adiati 
dan Subandriyo (2007). 

Kecepatan pertumbuhan domba setelah lahir 
dipengaruhi oleh genotip, berat lahir, produksi 
susu induk, jumlah anak sekelahiran, dan umur 
induk (Edey, 1983). Manajemen pemeliharaan 
induk selama bunting dan menyusui ikut berperan 
dalam mempengarui bobot lahir dan bobot sapih. 
Bobot sapih kemungkinan disebabkan kualitas 
maupun kuantitas pakan yang diberikan pada 
induk relatif sama, sehingga tidak berpengaruh 
pada kualitas dan kuantitas susu yang diberikan 
untuk anak. Menurut Pamungkas et al. (1994) 
menyatakan bahwa daya hidup serta bobot sapih 
anak dipengaruhi oleh konsumsi susu induk, 
tingkat gizi pakan, serta cara pemeliharaan. 
Tabel 3. Rataan Bobot Sapih Domba Garut 

dengan perlakuan UMS dan cara 
petani (kontrol)

No Uraian Pemberian 
UMS (kg)

Cara Petani 
(kg)

1 Bobot Lahir Jantan
Tunggal- 
Kembar dua- 
Kembar tiga- 

14,60
12,80
10,60

13,95
11,90
10,40

2. Bobot Lahir Betina
Tunggal- 
Kembar dua- 
Kembar tiga- 

13,30
12,20
9,80

12,75
11,80
8,70

Mortalitas
Kemampuan hidup anak domba merupakan  

parameter yang penting dalam perkembangan 
produktivitas. Tingginya kemampuan hidup 
dalam satu populasi ditunjukkan dengan 
rendahnya tingkat kematian. Menurut Gatenby 
(1986) manajemen pemeliharaan berperan 
dalam tingkat kematian. Tingginya kemampuan 
hidup dalam satu populasi ditunjukkan dengan 
rendahnya tingkat kematian (Adiati dan 
Subandriyo, 2007). 

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa nilai tingkat mortalitas dari lahir sampai 
disapih  yang diperoleh dari hasil pengkajian 
ini sebesar 11,25%, sedikit lebih rendah 
dibandingkan cara petani yaitu sebesar 12,10%,  
Namun hasil tesebut sedikit lebih rendah dari 
hasil penelitian Eko, dkk., (2004) di Tenjonagara 
Wanaraja Garut, yaitu 13,6% , dan lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil penelitian Eko 
dkk., (2004) di Ciomas Bogor yaitu 6,3% 
Menurut Gatenby (1986), tingkat mortalitas 10 
– 30% terjadi pada peternakan rakyat dengan 
manajemen pemeliharaan secara tradisional. 
Tingkat kematian anak (mortalitas) dipengaruhi 
banyak faktor. Alexander (1984) menjelaskan 
bahwa kematian anak lebih tinggi terjadi pada 
beberapa hari setelah kelahiran sebagai akibat 
masa transisi dari ketergantungan intra uterus ke 
kehidupan di luar uterus, sedangkan Devandra 
dan Burns (1994) menyatakan bahwa kematian 
anak yang baru lahir menduduki proporsi yang 
tinggi dari kematian total, dan kematian tersebut 
disebabkan oleh kedinginan, kekurangan makan 
(susu induk), penyakit, dan kesulitan beranak 
(distokia). Usaha yang dapat dilakukan untuk 
menekan laju kematian anak prasapih dilakukan 
melalui perbaikan dalam perawatan induk 
bunting tua, induk menyusui dan  perbaikan 
tatalaksana pemberian pakan (Subandriyo et al.  
1994).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa rataan bobot lahir, bobot 
sapih   anak domba yang induknya  diberikan 
perlakuan  UMS bobot lahir dan bobot sapihnya  
lebih tinggi dibandingkan dengan pembanding 
(cara petani), nilai tingkat mortalitas dari lahir 
sampai disapih  yang diperoleh dari hasil 
pengkajian ini sebesar 11,25%,  cara petani  
yaitu sebesar 12,10%.
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